anita memang sudah

mulai mendapat ruang
dalam industri sepak bola saat
ini, Adanya Piala Dunia khusus
wanita, jurnalis perempuan
yang meliput sepak bola, wasit
wanita, penggemar sepak bola
perempuan, dan pembawa aca-
11 sepak bola berjenis kelamin
wanita menjadi penanda bahwa
olah raga ini memberi ruang
kepada para wanita.

Meski demikian, apakah
hal tersebut juga menunjukkan
bahwa sepak bola berpihak
kepada wanita? Lebih jauh lagi,
apakah media sepak bola sudah
berpihak kepada perempuan?

Sepak bola adalah olah raga
paling populer di Planet Bumi.
Hal tersebut membuat sepak
bola efektif menjadi media

Rubrik Opini Publik menerima tulisan dan analisis Anda tentang perkembangan sepak bola, kiub dan timnas Indonesia, saat ini. Kirimkan tulisan atau opini beserta foto Anda ke r
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kampanye isu-isu yang genting
untuk dibicarakan,

Salah saru kampanye yang
aktif dilakukan sepak bola
adalah kampanye melawan
perilaku rasis. Suatu perilaku
yang membedakan kelompok
masyarakat tertentu berdasar

warna kulit. Meski belum

berhasil seratus persen, sepak
bola paling tidak menjadi
ruang yang membuat isu rasis
banyak diperbincangkan publik.
Pada akhirnya, kesadaran dan
perhatian publik terhadap isu
tersebut mulai meningkat.
Demikian pula dengan
Isu gender. Sepak bola dapat
menjadi tempat isu-isu gender
dikampanyekan, Hal ini penting
karena saat ini masih banyak
wanita menghadapi problem
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Sepak Bola yang Berpihak kepada Wa

terkait isu gender, Perlakuan
yang tidak adil karena ia pe-
rempuan, perlakuan vang tiduk
sctara dalam relasi dengan pria,
dan kekerasan terhadap wanita
adalah beberapa problem yang
dihadapi wanita saat ini.

Isu gender juga tepat disa-
rakan lewat sepak bola karena
olah raga ini lekat dengan citra
maskulin,

Bias Gender

Sepak bola memang tam-
pak mulai berusaha melepaskan
citranya sebagai olah raga yang
bias gender dengan mengada-
kan Piala Dunia khusus wanita,
Maksud FIFA mengadakan
kompetisi ini tentu benar.
Wanita berhak mendapat
kompetisi yang setara levelnya

dengan sepak bola pria,
Namun, kompetisi semacam ini
justru menunjukkan bagaimana
bias gender bekerja dalam
industr sepak bola.

Liputan Piala Dunia wanita
tidak gegap gempita. Kontras
apabila dibandingkan perhatian
media terhadap Piala Dunia
prid yang nyaris setiap menit
diberitakan. Pemberitaan yang
minim terhadap Piala Dunia
Wanita (dan sepak bola wanita
pada umumnya) memperlihat-
kan bahwa sepak bola wanita
dianggap kurang menarik untuk
ditonton dibandingkan sepak
bola pria. Cara pandang ini
menebalkan stereotip bahwa
sepik bola olah raga milik pria
belaka.

Isu gender juga tampak
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mulai disuarakan lewat sepak
bola saat ada wagita menjadi
asisten wasit pertandingan

Liga Ingeris. Hal tersebut
menjadi semacam usaha bahwa
perempuan berhak setara dan
berada di lapangan yang sama
dengan pria,

Akan tetapi, lagilagi yang
ditonjolkan media mengenai
wasit wanita bukanlah kompe-
rensinya sebagai wasit sepak
bola, melainkan lebih Menyoret
paras dan tubuhnya belaka,

Ini membuat wanita seolah-
olah dihargai keberadaannya

di Japangan sepak bola karena
penampilan fisiknya saja, bukan
karena kemampuannya dalam
permainan sepak bola.

Adanya bias gender dalam
pemberitaan mengenai wanita

sl Bhasible ol LG E

(D2 01840 301 M. ARDI KURNIAWAN
[
nita

dalam sepak bola menunjukkan
balwa olah raga ini masih lekat
sebagai olah raga pria. Alih-

alih menyetarakan, berbagai
pemberitaan tersebut justru
memperjelas adanya ketidakse-
taraan pria dan wanita dalam
dunia olah raga.

Oleh sebab itu, adanya bias
gender dalam industri sepak
bola adalah hal yang tidak
perlu ditutup-tutupi, Mengakui
adanya bias gender dapat
menjadi langkah penuntun
bagaimana industri sepak bola
harus berbenah di masa depan.
Sebab sepak bola tentu bukan
sekadar olah raga kelompok
tertentu saja. Sepak bola adalah
olah raga milik semua,
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